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ABSTRAK

PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PEMBANGUNAN HUTAN TANAMAN RAKYAT
DI KPH XIV GEDONG WANI
Oleh

DIAN NOVAYANTI

Salah satu usaha mengurangi kerusakan lingkungan adalah dicanangkannya
Program Hutan Tanaman Rakyat (HTR). Persepsi petani terhadap suatu program
merupakan landasan atau dasar utama bagi timbulnya kesediaan untuk ikut terlibat
atau berpartisipasi dalam suatu program. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
persepsi dan partisipasi masyarakat beserta faktor yang mempengaruhinya
terhadap pembangunan HTR di KPH XIV Gedong Wani. Penelitian dilaksanakan
di Desa Sinar Ogan, Srikaton, Jati Indah, Jati Baru, dan Budi Lestari Kecamatan
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, yang merupakan desa penerima
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu HTR (IJUPHHK-HTR) dan
dilaksanakan pada Bulan Maret sampai Juli 2017. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling. Jumlah sampel sebanyak 95 dari total
jumlah penduduk yang termasuk anggota HTR, yaitu 1.866 orang. Tingkat
persepsi dan partisipas dianalisis secara deskriptif. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi dan partisipas dianalisis menggunakan

regres berganda. Hasil penelitian menunjukkan persepsi dan partisipas



masyarakat terhadap pembangunan HTR tergolong dalam kategori sedang.
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap persepsi masyarakat dalam
pembangunan HTR adalah pendidikan formal, pendidikan informal, luas lahan
HTR, pendapatan per bulan, ketersediaan info, dan intensitas penyuluhan. Adapun
faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan HTR adalah manfaat ekonomi, sosialisasi, tenaga pendamping, dan

dukungan dari pemerintah.

Kata Kunci : Hutan Tanaman Rakyat, Persepsi, Partisipasi, KPH



ABSTRACT
COMMUNITY PERCEPTION AND PARTICIPATION IN THE
DEVELOPMENT OF COMMUNITY FOREST PLANTATION
IN KPH XIV GEDONG WANI
By

DIAN NOVAYANTI

One effort to reduce environmental degradation is the establishment of Forest
Plantation Program. Farmers perception of this program is the main basis for the
willingness to participate or join in a program. The purpose of this research is to
know perception and participation of community along with the factors that
influence the development of Community Forest Plantation in KPH X1V Gedong
Wani. The research was conducted in Sinar Ogan, Srikaton, Jati Indah, Jati Baru,
and Budi Lestari villages, which were IUPHHK-HTR receiving village and
implemented in March to July 2017. The sampling technique of this research used
stratified random sampling and obtained 95 respondents of 1,866 people that
includes members of the HTR. The level of perception and participation is
analyzed descriptively. To know the factors influencing perception and
participation are analyzed using multiple regression. The result of the research
shows the perception and participation of community toward the development of
medium category. Factors that have significant effect on the perception of the

community are formal and informal education, forest plantation area, income per



month, info availability, and extension intensity. Factors that have significant
effect on the participationof the community are economy benefits, socialization,

field facilitator, and support from government.

Keyword : Forest Plantation, Perception, Participation, KPH
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

K esatuan Pengel olaan Hutan (KPH) X1V Gedong Wani merupakan salah satu
otoritas pengelolaan hutan di Provinsi Lampung yang seluruh kawasannyatelah
diokupasi oleh masyarakat perambah. Dalam kawasan seluas 30.324 hektar Kini
tidak dapat lagi dijumpai areal yang berhutan melainkan berupa 70,6% pertanian
lahan kering; 13,71% kebun campuran; 8,62% pemukiman; 6,72% lahan terbuka;
dan 0,28% berupaindustri skala besar pengolahan hasil pertanian, seperti kelapa
sawit, tapioka dan lain-lainnya. Bahkan di kawasan hutan produksi ini tercatat ada
39 desa definitif dalam 11 kecamatan definitif lengkap dengan fasilitas umum
termasuk jaringan jalan beraspal hotmix, kantor desa, kantor camat, gedung
sekolah dasar sampal dengan perguruan tinggi, puskesmas, pasar, tempat ibadah,
polsek, koramil dan sebagainya (Dinas K ehutanan Provinsi Lampung, 2013).
Permasalahan ini berakar dari pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat.
Pertambahan penduduk menuntut tercukupinya kebutuhan pangan, kayu bakar,
kayu pertukangan, dan tempat pemukiman (Senogji, 2011). Wulandari (2010) juga
menambahkan bahwa masalah degradasi lingkungan yang terjadi sering kali

berpangka pada komponen manusia.



Dinas K ehutanan (Dishut) Provinsi Lampung sudah lama tidak mampu mengusir
perambah yang sudah tinggal selama bertahun-tahun di kawasan KPH X1V
Gedong Wani tersebut. Untuk mengusir perambah merupakan pekerjaan berat dan
sangat mahal yang dapat dikatakan hampir tidak mungkin apalagi jika
dipersyarakatkan tanpa ada gejolak sosial. Namun di sisi lain, otoritas Dishut

Provinsi Lampung mempunyai tugas untuk melestarikan hutan.

Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
mencanangkan program perhutanan sosial untuk mengurangi laju kerusakan hutan
sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat sekitar hutan dalam pengelolaan
hutan. Tujuan pengembangan perhutanan sosial adalah meningkatkan peran serta
masyarakat dalam mengel ola hutan sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat sekitar (Sumanto, 2009). Dasar hukum pelaksanaan program
perhutanan sosial adalah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.83/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial.
Peraturan tersebut terdapat skema-skema pengelolaan hutan berbasis masyarakat,
seperti Hutan Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKM), Hutan Tanaman

Rakyat (HTR), Hutan Rakyat (HR), Hutan Adat (HA), dan Kemitraan K ehutanan.

Saat ini, KLHK telah memberikan Izin Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada
Hutan Tanaman Rakyat (IUPHHK-HTR) kepada 5 Desa, yaitu Desa Budi Lestari,
Sinar Ogan, Jati Baru, Srikaton, dan Jati Indah yang berada Di Register 40 KPH
X1V Gedong Wani, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung. Permohonan untuk [UPHHK-HTR ini telah dilakukan oleh

masyarakat sgjak tahun 2014 dan baru diberikan izin oleh KLHK pada Bulan



Maret tahun 2017. Sekalipun demikian, dalam implementasinya skema HTR
menjadi persoalan lain yang tidak sederhana dalam kawasan hutan tersebut.
Umumnya para petani tidak puas bila hanyadiakui sebagai pemegang hak guna
atas semua lahan yang telah mereka kuasai sekarang. Mereka umumnya
menginginkan agar menjadi hak milik melalui suatu proses pel epasan kawasan
hutan. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak mau terlibat atau berpartisipasi
dalam kegiatan HTR. Keterlibatan masyarakat turut mempengaruhi kesuksesan
suatu program. Persepsi masyarakat terhadap suatu program merupakan landasan
atau dasar utama bagi timbulnya kesediaan untuk ikut terlibat atau berpartisipasi

dalam suatu program tersebut (Kumba, 2003).

Faktor penentu keberhasilan program HTR, antara lain kesiapan aspek sosia,
yaitu kesempatan, kemauan, dan kemampuan masyarakat harus diperhatikan
(Ekawati dkk, 2008) yang secara keseluruhan akan mempengaruhi ketertarikan
masyarakat. Keputusan masyarakat untuk ikut berpatisipasi atau tidak dalam suatu
kegiatan salah satunya dipengaruhi oleh faktor subyektif seperti persepsi
masyarakat itu sendiri terhadap kegiatan tersebut (Pregernik, 2002; Ngakan,
2006). Sebagai langkah awal menuju suatu proses kerjasama antar pelaku, perlu
dilakukan studi tentang persepsi dan tingkat partisipas petani penggarap terhadap
program HTR yang telah dilakukan sampai saat ini (Desmiwati, 2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan fokus untuk
mengkaji persepsi masyarakat terhadap pembangunan HTR di wilayah KPH X1V
Gedong Wani yang nantinya dapat digunakan untuk merencanakan langkah-

langkah kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.



1.2. Tujuan Pendlitian

1 Mengetahui persepsi masyarakat terhadap program pembangunan HTR Di
KPH X1V Gedong Wani.

2 Mengetahui faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
program pembangunan HTR Di KPH X1V Gedong Wani.

3 Mengetahui partisipas masyarakat terhadap program pembangunan HTR Di
KPH X1V Gedong Wani.

4 Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat

terhadap program pembangunan HTR Di KPH X1V Gedong Wani.

1.3. Kerangka Pemikiran

Pembangunan HTR di Register 40 KPH X1V Gedong Wani yang dilakukan
diharapkan dapat terlaksana dengan sukses. Tingkat keberhasilan dari kegiatan
yang dilakukan dapat diketahui dari persepsi masyarakat dan tingkat partisipas
masyarakat terhadap program HTR. Persepsi yang baik akan tercermin dengan
adanya dukungan masyarakat terhadap pel aksanaan kegiatan dan persepsi
masyarakat ini merupakan pandangan masyarakat terhadap suatu kegiatan yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang diduga
berpengaruh adalah umur, pendidikan formal, pendidikan informal, jumlah
tanggungan, luas lahan, jarak ke lokasi, dan pendapatan. Adapun faktor eksterna

yang diduga berpengaruh adalah ketersediaan info dan intensitas penyuluhan.

Partisipasi masyarakat merupakan respon tindakan yang dilakukan masyarakat

melalui sumbangan pemikiran, tenaga maupun pengorbanan waktu (Budiarti,



2011). Dalam penélitian ini faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan HTR adalah persepsi masyarakat
terhadap manfaat yang mereka peroleh, jenis tanaman, persyaratan perizinan,
proses perizinan, pewarisan, hak dan kewajiban, kelembagaan, sosialisasi, tenaga
pendamping, dan dukungan. Skema hubungan yang menjadi kerangka pemikiran

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Hutan Tanaman Rakyat

v

Kedompok Tani Hutan
|

v v
Faktor-faktor yang diduga Faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi persepsi : mempengaruhi partisipasi :
v Umur v Manfaat
v Pendidikan formal v' Jenistanaman
v Pendidikan informal v' Persyaratan perizinan
v Jumlah tanggungan v' Proses perizinan
v Luaslahan v Pewarisan
v' Jarak ke lokasi v' Hak dan kewajiban
v' Pendapatan v Kelembagaan
v Ketersediaan Info v Sosidisas
v Intensitas Penyuluhan v" Tenaga pendamping

v" Dukungan
v v
PERSEPS| PARTISIPASI
| |
v
Pembangunan HTR

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Lokas Penelitian

Penetapan KPH X1V Gedong Wani di Kabupaten Lampung Selatan dan

Kabupaten Lampung Timur sesuai Keputusan Menteri Kehutanan Nomor

SK.427/Menhut-11/2011 tanggal 27 Juli 2011 seluas 30.243 Ha. Pengembangan

HTR di KPH X1V Gedong Wani berada di Kecamatan Tanjung Bintang,

Kabupaten Lampung Selatan seluas £ 3.508 ha kepada 5 (lima) Gapoktan

(Gabungan Kelompok Tani) di 5 (lima) desa, yaitu Desa Jati Indah, Desa Jati

Baru, Desa Sinar Ogan, Desa Budi Lestari, dan Desa Srikaton (Tabel 1).

Tabel 1. Daftar Desa Penerima lUPHHK-HTR beserta Nomor SK

Desa Nama Luas  Tangga SK IUPHHK-HTR
Gapoktan (Ha) Pemberian
Karya No0.SK.220/MenL HK -PSK L/
Jati Baru Muda 822 Maret 2017 PKPS/PSL.0/1/2017
No0.SK.221/MenLHK-PSKL/
Jati Indah Jati Rukun 62 Maret 2017 PKPS/PSL.0/1/2017
No.SK.222/MenLHK-PSKL/
Srikaton JayaAbadi 714 Maret 2017 PKPS/PSL.0/1/2017
Gemah No.SK.223/MenLHK-PSKL/
Sinar Ogan Ripah 273 Maret 2017 PKPS/PSL.0/1/2017
No.SK.224/MenLHK-PSKL/
Budi Lestari Tani Mgu 1.637 Maret 2017 PKPS/PSL.0/1/2017

JUMLAH 3.508

Usulan pencadangan HTR telah dilakukan mulai tahun 2014, Surat Bupati

Lampung Selatan nomor 522/2469/111.13/02/2014 tanggal 14 Juni 2014



menyampaikan usulan pencadangan HTR yang dimohon Gapoktan Maju (Desa
Budi Lestari), Gemah Ripah (Desa Sinar Ogan), dan Karya Mudah (Desa Jati
Baru), dan Surat Bupati Lampung Selatan nomor 522/3911/111.13/02/2014 tanggal
5 November 2014, menyampaikan usulan pencadangan areal HTR yang dimohon
Gapoktan Jaya Abadi (Desa Srikaton) dan Subur (Desa Jati Indah). Lokasi desa

penerima lUPHHK-HTR di KPH X1V Gedong Wani dapat dilihat pada Gambar 2.

PETA
HASIL PENGUKLRAN PENCADANGAN CALON AREAL
MUTAN TANARAN RAICYAT { HTR |
DI DALAM KPHP GEDONG WANI REGISTER 40
KECAMAT) G Bl

TAN TANJUNG
KABUPATEMN LAMPUNG SELATAN

Gambar 2. Lokas Penelitian berdasarkan Areal HTR di Register 40 KPH X1V
Gedong Wani

Kelima Desa pemohon lUPHHK-HTR mendapatkan izin IUPHHK-HTR pada
bulan Maret 2017 dan diserahkan melalui Kepala Dinas K ehutanan Provinsi
Lampung. Namun SK I[UPHHK-HTR yang diberikan masih bersifat sementara
karena belum merupakan SK asli hanya SK salinan. Rencananya SK IUPHHK -
HTR adli akan diberikan langsung oleh Presiden Republik Indonesia pada bulan

April 2017.



Gambar 3. Penyerahan SK IUPHHK-HTR dari Kepala Dinas K ehutanan Provins
Lampung kepada ketua Gapoktan masing-masing desa penerima SK [lUPHHK-HTR

Keberadaan lokas kawasan HTR di KPH X1V Gedong Wani tidak terlalu jauh
dengan Kota Bandar Lampung dengan mudahnya akses jalan serta banyaknya
pemukiman warga. Seluruh kawasan HTR di KPH X1V Gedong Wani telah
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan aktivitas perladangan dan pemukiman.
Sebagian besar masyarakat menanami areal dengan pohon karet yang masih muda

umurnya.

Gambar 4. Kelapa sawit (Elais guinensiss) yang berada di Desa Sinar Ogan



Di Desa Sinar Ogan lahan ditanami karet (Hevea brasiliensis), acasia (Acacia
mangium), sawit (Elais guinensiss), palawija. Di Desa Jati Baru lahan ditanami
karet (Hevea brasiliensis), acasia (Acacia mangium), sawit (Elais guinensiss), dan
palawija. Desa Srikaton seluruh areal sudah dimanfaatkan dengan ditanami karet
80% sisanya ditanami sengon, acasia, singkong, jagung, dan padi. Sedangkan

Desa Jati Indah lahannya ditanami karet, jati, dan acasia.

Gambar 4. Tegakan Acacia mangium di kawasan HTR Desa Budi Lestari

Kawasan ini telah berkembang menjadi desa definitif dengan penggunaan lahan
berupa pemukiman, ladang dan perkebunan. Di Desa Budi Lestari, lahan di
dominasi tanaman karet (Hevea brasiliensis), akasia (Acacia mangium), sawit
(Elais guinensiss), dan sengon (Albizia chinensis) yang diselang seling dengan

acasia (Acacia mangium).
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2.2. Hutan Tanaman Rakyat

Pembangunan HTR merupakan upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan
partisipasi dan tanggung jawab masyarakat sekitar hutan dalam pengelolaan
dengan didasari oleh prinsip-prinsip pengelolaan hutan produksi. Masyarakat
diharapkan dapat lebih memahami fungsi ganda hutan/kawasan hutan sebagai
penyangga kehidupan (Hakim, 2009). Definisi Hutan Tanaman Rakyat (HTR)
menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan
Lingkungan Nomor P.17/PSKL/SET/PSL.0/2016 adal ah hutan tanaman pada
hutan produksi yang dibangun oleh kelompok masyarakat untuk meningkatkan
potensi dan kualitas hutan produks dengan menerapkan silvikultur dalam rangka
menjamin kelestarian sumberdaya hutan. Kegiatan HTR meliputi penyiapan
lahan, persemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan,

pengolahan dan pemasaran hasil hutan kayu berdasarkan asas kel estarian usaha.

Untuk mendapatkan izin kegiatan HTR maka masyarakat harus memiliki izin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. 1zin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu Pada Hutan Tanaman Rakyat yang selanjutnya disingkat IUPHHK-HTR
adal ah izin usaha untuk memanfaatkan hasil hutan berupa kayu dan hasil hutan
ikutannya pada hutan produksi yang diberikan kepada kelompok masyarakat atau
perorangan dengan menerapkan teknik budidaya tanaman yang sesuai tapaknya

untuk menjamin kelestarian sumberdaya hutan.
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2.3. Persepsi

Sarwono (2003) mengemukakan bahwa persepsi adalah suatu proses kategorisasi.
Organisme dirangsang oleh suatu masukan tertentu (obyek-obyek di luar,
peristiwa, dan lain-lain) dan organisme itu berespons dengan menghubungkan
masukan itu dengan salah satu kategori (golongan) obyek-obyek atau peristiwa-
peristiwa. Proses menghubungkan ini adalah proses yang aktif di manaindividu
yang bersangkutan dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga ia dapat
mengenali atau memberi arti kepada masukan tersebut. Dengan demikian,

perseps juga bersifat inferensial (menarik kesimpulan).

Persepsi (perception) juga diartikan sebagai penglihatan atau tanggapan daya
memahami/menanggapi (Phiri, 2012). Persepsi merupakan cara bagaimana
seseorang melihat dan menaksirkan suatu obyek atau kejadian. Seseorang akan
melakukan tindakan sesuai persepsinya, sehingga persepsi memiliki peranan yang

sangat penting dalam mempengaruhi perilaku seseorang (Fabra-Crespo, 2012).

Walgito (2002) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang didahul ui
penginderaan dalam bentuk stimulus ke syaraf otak sehingga membentuk persepsi
individu. Paletto (2013) menggambarkan persepsi adalah proses yang kita
gunakan untuk menginterpretasikan data-data sensori, data sensoris sampai
kepada kitamelaui limaindrakita. Maier (2014) mengemukakan persepsi
mempengaruhi sikap dan perilaku. Hal tersebut mempengaruhi timbulnya

partisipasi.
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Berdasarkan uraian di atas, maka persepsi dalam pendlitian ini adalah pandangan
atau penilaian masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani hutan terhadap
program pembangunan HTR. Persepsi dari masyarakat terhadap program
pembangunan HTR mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap kegiatan-

kegiatan HTR (Maier, 2014).

2.4. Faktor-faktor yang Menentukan Persepsi

Menurut Bhuiyan dkk. (2012), persepsi adalah proses aktif timbulnya kesadaran
terhadap obyek yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal individu.
Rakhmat (2003) menjelaskan bahwa faktor internal individu merupakan ciri-ciri
yang dimiliki seseorang yang berhubungan dengan semua aspek kehidupan dan
lingkungannya. Slamet (1994) mengemukakan faktor internal berasal dari dalam
kelompok masyarakat itu sendiri, di manaindividu dan kesatuan kelompok ada di
dalamnya. Tingkah laku individu berhubungan erat atau ditentukan oleh ciri-ciri

sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan dan penghasilan

1. Umur

Menurut Birgantoro (2007) bahwa usia mempengaruhi tingkat pemanfaatan
sumberdaya hutan. Siagian (1995) mengungkapkan bahwa umur berkaitan dengan
produktivitas kerja, maka dengan umur yang semakin tua produktivitas seseorang
cenderung meningkat. Berdasarkan asumsi bahwa tingkat kedewasaan teknis dan
psikologis seseorang dapat dilihat bahwa semakin tua umur seseorang semakin

terampil dalam melaksanakan tugas, semakin kecil tingkat kesalahannya dalam
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mel akukan pekerjaannya. Hal itu terjadi karena salah satu faktor kelebihan
manusia dari makhluk lainnya adalah kemampuan belgar dari pengalaman,
terutama pengalaman yang berakhir pada kesalahan. Berdasarkan uraian tersebut
maka dalam penélitian ini diduga umur mempengaruhi persepsi masyarakat dalam
pembangunan HTR. Y uwono (2006) menyebutkan bahwa faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program hutan rakyat di Kabupaten

Musi Rawas adalah umur, pendidikan, penyuluhan dan pemahaman program.

2. Pendidikan Formal dan Informal

Menurut Mardikanto (1993) pendidikan adalah proses timbal balik dari setiap
pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, teman dan alam
semesta. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun non
formal. Hal yang samajuga dijelaskan Sutarto (2008) pendidikan formal maupun
non formal akan mempengaruhi cara berpikir yang akan diterapkan pada usahanya
yaitu dalam rasionalisasi usaha dan kemampuan memanfaatkan setiap kesempatan
yang ada. Berdasarkan uraian tersebut maka diduga pendidkan formal maupun
non formal akan mempengaruhi perseps atau penilaian masyarakat terhadap

pembangunan HTR.

Y uwono (2006), secara umum faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pembangunan adalah : (1) keadaan sosial ekonomi masyarakat, (2)
bentuk program/kegiatan pembangunan itu sendiri, dan (3) keadaan lingkungan.

Keadaan sosial ekonomi masyarakat yang dimaksud terdiri dari pendidikan,
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pendapatan, kebiasaan, kepemimpinan, keadaan keluarga, kemiskinan, kedudukan

sosial dan sebagainya.

3. Jumlah Tanggungan

Tjiptoherijanto (1996) menjelaskan jumlah tanggungan keluarga adal ah anggota
keluarga (istri, anak dan sanak saudara) yang tinggal bersama dan menjadi
tanggungan keluarga dalam satu rumah tapi belum bekerja. Besar kecil jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh terhadap pola konsumsi yang dilakukan dalam

suatu rumah tangga.

Menurut Muhammad dkk. (2014), besarnya jumlah anggota keluarga relatif lebih
tinggi tingkat kebutuhannya, sehingga diperlukan semua anggota keluarga dalam
mencari nafkah. Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitan ini diduga
jumlah tanggungan keluarga berhubungan dengan perseps anggota kel ompok tani
dalam kegiatan pembangunan HTR. Karakteristik sosial ekonomi yang diduga
berpengaruh adalah umur, tingkat pendidikan (formal dan informal), pendapatan,
jumlah tanggungan keluarga, kepemilikan |ahan, pengalaman bertani, dan

kekosmopolitan (Y uwono, 2006).

4, LuasLahan dan Jarak keLokas HTR

Mardikanto (1993) menjelaskan luas lahan sangat berpengaruh terhadap
intensifikasi, produktivitas dan besarnya pendapatan yang diperoleh anggota
kelompok petani. Selanjutnya Asah dkk. (2014), menyatakan bahwa keterbatasan

lahan yang dimiliki oleh petani akan memberikan pengaruh pada pengel olaan.
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Suwarto dan Anantahnyu (2012) menjelaskan partisipasi petani meningkat dengan
luas lahan yang dimiliki. Selain luas lahan, semakin dekat jarak tempat tinggal
seseorang ke lahan usahanya, maka keinginannya untuk mengusahakan lahan
tersebut lebih besar (Pujiastuti, 2011). Berdasarkan uraian di atas perbedaan luas
lahan garapan dan Jarak ke lokasi HTR dari tempat tinggal diduga berpengaruh

tehadap persepsi masyarakat dalam pembangunan HTR.

5. Pendapatan

Semakin tinggi pendapatan dan semakin kecil biaya pengelolaan hutan, bisa
meningkatkan partisipasi. Persepsi masyarakat terhadap setiap program
pemerintah berhubungan dengan peningkatan pendapatan dan produktivitas
(Budiman dkk., 2012). Berdasarkan uraian tersebut, pendapatan diduga

mempengaruhi persepsi masyarakat dalam pembangunan HTR.

Berdasarkan penelitian Ramadoan (2013), persepsi petani setelah mengikuti
program kemitraan mampu meningkatkan pendapatan dan produktivitas petani.
Bahkan penelitian Neupane (2002) menambahkan faktor seperti pendapatan, dan
persepsi masyarakat sebagai faktor yang juga sangat mempengaruhi partisipas

masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan di Nepal dan Kostarika.

6. K eter sediaan I nfo

Kebutuhan informasi sangat penting untuk pembangunan. Menurut Ratsimbazafy
(2012) informasi sangat penting dalam membangun hubungan antar manusia dan

melakukan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat, karenainformasi
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merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung pembangunan sumber

daya manusia, sumber daya alam dan proses pelayanan kepada masyarakat.

Teknologi informasi mempunyai tiga peranan pokok: 1) instrumen dalam
mengoptimalkan proses pembangunan, yaitu dengan memberikan dukungan
terhadap mang emen dan pelayanan kepada masyarakat, 2) produk dan jasa
teknologi informasi merupakan komoditas yang mampu memberikan peningkatan
pendapatan baik bagi perorangan, dunia usaha dan bahkan negara dalam bentuk
devisa hasil ekspor jasa dan produk industri telematika, 3) teknologi informasi
bisa menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa, melalui pengembangan
sistem informasi yang menghubungkan semuainstitusi dan area seluruh wilayah
nusantara. Aksesinformasi adalah kemudahan yang diberikan kepada seseorang
atau masyarakat untuk memperoleh informasi yang dibutukan. Kebutuhan

informasi sangat penting untuk pembangunan kehutanan (Y uwono, 2006).

Okwu (2009) menjelaskan sumber dan saluran komunikasi memberi

rangsangan (informasi) kepada seseorang selama proses keputusan inovasi
berlangsung. Seseorang pertama kali mengenal dan mengetahui inovasi terutama
dari saluran media massa. Pada tahap persuasi, seseorang membentuk persepsinya
terhadap inovasi dari saluran yang lebih dekat dan antar pribadi. Seseorang yang
telah memutuskan untuk menerimainovas (pada tahap keputusan) ada

kemungkinan untuk meneruskan atau menghentikan penggunaannya.
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7. Intensitas Penyuluhan

Muljono (2007) mengemukakan pentingnya penyuluhan harus diawali oleh
kesadaran akan adanya kebutuhan manusia untuk mengembangkan dirinya agar
lebih mampu meningkatkan kesegjahteraan hidupnya. Peran seorang penyuluh
dituntut untuk dapat mengubah perilaku seseorang. Amanah (2007) menyebutkan
adalima unsur penyuluhan yang perlu diperhatikan yaitu: 1) proses pembelgaran,
2) ada subyek yang belgjar, 3) pengembangan kesadaran dan kapasitas diri dan
kelompok, 4) pengelolahan sumber daya untuk perbaikan kehidupan, dan 5)
diterapkannya prinsip berkelanjutan dari sisi sosial ekonomi, dan menerapkan

fungs kelestarian lingkungan.

Tujuan penyuluhan menurut Asngari (2003) adalah usaha memberdayakan potensi
individu klien agar lebih berdaya secara mandiri. Oleh karenaitu seorang
penyuluh dituntut mampu memilih metode, strategi dan materi penyuluhan untuk
mewujudkan tujuan tersebut. Berdasarkan uraian di atas didugaintensitas
penyuluhan akan berpengaruh pada persepsi masyarakat dalam pembangunan

HTR.

2.5. Partisipas

Menurut Khadka (2013) partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan
pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah,

pel aksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses

mengevaluasi perubahan yang terjadi. Menurut Valinia (2012) partisipasi
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masyarakat adal ah keterlibatan/keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan

pel aksanaan pembangunan dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan serta mampu untuk meningkatkan kemauan menerima dan
kemampuan untuk menanggapi, baik secaralangsung maupun tidak langsung
segjak dari gagasan, perumusan kebijaksanaan hingga pel aksanaan program.
Stringer dkk. (2013), memberikan pendapatnya bahwa berpartisipas adalah

keikutsertaan suatu kelompok masyarakat dalam program-program pemerintah.

Menurut Pappila (2012), masyarakat akan tergerak untuk berpartisipasi dalam
suatu kegiatan apabila 1) dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau
yang sudah ada di tengah masyarakat yang bersangkutan, (2) memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat yang bersangkutan, (3) manfaat yang diperoleh
tersebut dapat memenuhi kepentingan masyarakat setempat, dan (4) dalam proses

partisipasi terdapat jaminan kontrol oleh masyarakat.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka partisipas merupakan keikutsertaan
maupun keterlibatan masyarakat dalam suatu program untuk ikut andil mencapai
keberhasilan dari program tersebut. Pengertian partisipasi dalam penelitian ini

adal ah keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan HTR.

2.6. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Partisipasi

Menurut Bruna-Garcia (2014), secara umum faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan adalah : (1) keadaan sosia

ekonomi masyarakat, (2) bentuk program/kegiatan pembangunan itu sendiri, dan
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(3) keadaan lingkungan. Selain itu kebiasaan-kebiasaan lama yang terdapat dalam
masyarakat setempat juga merupakan faktor-faktor yang perlu diperhatikan.
Tokoh masyarakat, pemimpin adat, tokoh agama, adalah merupakan komponen
yang juga berpengaruh dalam menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi

dalam suatu kegiatan. (Sorice dkk., 2013).

Menurut Igbal (2007), berdasarkan pertanggungjawabannya, tingkatan partisipas

masyarakat dapat dibedakan menjadi 5 tingkatan, yaitu :

1. Partisipasi berdasarkan pesanan atau tekanan

Masyarakat tidak berperan dalam pengambilan keputusan, melainkan hanya
berpartisipasi menyediakan tenaga kerja dan materi suatu kegiatan

2.  Paritisipasi Sukarela

Masyarakat dapat menggunakan kebebasan untuk berpartisipasi atau tidak dalam
suatu kegiatan

3.  Partisipas memberi saran

Masyarakat memperoleh kesempatan lebih luas untuk berpartisipasi dalam suatu
kegiatan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.

4.  Partisipas inisiatif

Masyarakat berpartisipasi dengan cara mengambil inisiatif untuk kelancaran suatu
kegiatan

5. Partisipas kredtivitas

Masyarakat berpartisipasi dalam menganalisis situasi menentukan prioritas,
perencanaan, implementasi, serta monitoring dan evaluasi . Sedangkan tingkatan

yang paling cocok untuk pengelolaan hutan adalah partisipasi kreativitas. Pada



tingkatan ini masyarakat berpartisipas mulai dari tahap perencanaan kegiatan,

implementasi, monitoring dan evaluasi.

Partisipasi mayarakat pada kegiatan pembangunan hutan tanaman rakyat harus
terjain pada semua tahapan kegiatan, partisipasi dalam kegiatan perencanaan,
partisipasi dalam aktivitas kelompok tani hutan, partisipas dalam pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, dan partisipasi dalam pengamanan, pemecahan
masalah, dan pemasaran hasil. Keempat komponen partisipasi tersebut

mempunyai keterkaitan hubungan satu samalain. Artinya keterlibatan dalam

perencanaan akan berkaitan dengan aktivitas kelompok tani, selanjutnya dengan

pel aksanaan yang berupa pembibitan, penanaman, pemeliharaan yang pada

akhirnya berkaitan dengan kegiatan pengamanan dan pemasaran hasil.
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Y uwono (2006) menyatakan bahwa keempat tahap partisipasi kelihatannya saling

berbeda, namun satu sama lainnya saling berkaitan atau saling berhubungan.

Partisipasi dalam tahap perencanaan sedikit banyak berhubungan langsung dengan

tahap pelaksanaan kegiatan, tetapi juga memberikan kontribusi dalam aktivitas

kelompok tani dan menyediakan kesempatan untuk melakukan evaluasi. Artinya

antara partisipasi perencanaan dan partisipasi pelaksanaan sangatlah berkaitan
erat satu samalainnya, dan terkait juga dengan partisipasi dalam aktivitas

kelompok tani dan evaluasi serta pemanfaatan hasil.

Daam penelitian ini, partisipas yang diukur adalah partisipasi dalam kegiatan
perencanaan, partisipasi dalam aktivitas kelompok tani hutan, partisipasi dalam
pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan partisipasi dalam pengamanan,

pemecahan masalah, dan pemasaran hasil dalam program pembangunan HTR.



3. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Pendlitian ini dilakukan di Desa Budi Lestari, Sinar Ogan, Jati Baru, Srikaton, dan
Jati Indah yang merupakan areal HTR Di Register 40 KPH X1V Gedong Wani,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengga (purposive) dengan
pertimbangan bahwa lokasi tersebut telah memiliki 1zin Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu Hutan Tanaman Rakyat (IUPHHK-HTR) sgjak tahun 2017 sehingga
program HTR dapat dilaksanakan. Pengumpulan data primer dan sekunder pada
penelitian ini dilaksanakan selamalimabulan mulai dari bulan Maret sampai

dengan Juli 2017.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, kuesioner, dan
laptop. Objek dalam penelitian ini adalah petani yang tergabung dalam anggota
HTR, yaitu Gapoktan Tani Mau, Gemah Ripah, Karya Muda, Jaya Abadi, dan

Jati Rukun.
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3.3. Metode

Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota yang tergabung dalam gabungan
kelompok tani (gapoktan). Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling yaitu mengelompokan masyarakat berdasarkan kel ompok
taninya. Teknik ini digunakan karena populasi mempunyai anggota/unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2012). Pengambilan
sampel menggunakan rumus slovin menurut Umar (2005) : n = N/(1 + N€?).
Keterangan :

n = jumlah sampel,

N = jumlah populasi,

e = batastoleransi kesalahan

Menurut Arikunto (2002) jika populasi lebih dari 100, maka batas toleransi

kesal ahan yang digunakan adalah 10-15%. Berdasarkan ketepatan batas toleransi
kesalahan yang telah disebutkan, maka batas toleransi kesalahan yang digunakan
dalam penelitian adalah 10%. Adapun luas areal IUPHHK-HTR dan jumlah

anggota masing-masing gapoktan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas areal IUPHHK-HTR dan Jumlah Anggota Masing-Masing

Gapoktan

Luas Jumlah Anggota

No Nama Gapoktan Desa (orang) per

(Ha) Gapoktan
1 Tani Mgju Budi Lestari 1.637 652
2 Gemah Repah Sinar Ogan 273 106
3 KaryaMuda Jati Baru 822 490
4  Jaya Abadi Srikaton 714 433
5 Jati Rukun Jati Indah 62 185

Jumlah 3.508 1.866
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Perhitungan sampel : n = N/(1 + N€&?) = 1866/(1+1866 x 0,1%) = 94,9 = 95 orang.
Penentuan sampel masyarakat ditentukan dari presentasi jumlah anggota dibagi
total anggota untuk menghindari bias. Perhitungan sampel populasi tiap gapoktan

dapat dilihat dalam Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Perhitungan Sampel Populasi Tiap Gapoktan

Jumlah Anggota (orang)

per Gapoktan % Sampel Jumlah Sampel
652 35 33
106 6 5
490 26 25
433 23 22
185 10 10
TOTAL. 1.866 100 95

3.4. Pelaksanaan

Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer yang
dikumpulkan berupa data faktor internal, eksternal, persepsi, dan partisipasi
responden dalam program pembangunan HTR. Data primer tersebut diperoleh
dari wawancara dengan menggunakan kuisioner. Data sekunder yang
dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan keadaan umum lokasi dan

Rencana Pengel olaan Jangka Panjang (RPJP) KPH X1V Gedong Wani.

3.5. Pengamatan

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis, baik secara statistik

(menggunakan analisis regresi) maupun deskriptif untuk mengetahui persepsi dan



partisipasi masyarakat terhadap program pembangunan HTR dan faktor-faktor

yang mempengaruhi persepsi dan partisipas tersebui.

1 Persepsi Masyar akat terhadap Program Pembangunan Hutan
Tanaman Rakyat

Daam penilaian tinggi rendahnya persepsi masyarakat terhadap program

pembangunan hutan tanaman rakyat, untuk mengetahuinya dipergunakan

indikator dengan sumber PermenLHK No0.83 tahun 2016 tentang perhutanan

sosial, yaitu:

(@ Penilaian masyarakat terhadap manfaat hutan tanaman rakyat
(b) Penilaian masyarakat terhadap jenis tanaman hutan tanaman rakyat
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(c) Penilaian masyarakat terhadap persyaratan perizinan hutan tanaman rakyat

(d) Penilaian masyarakat terhadap proses perizinan hutan tanaman rakyat
(e) Penilaian masyarakat terhadap pewarisan hutan tanaman rakyat

(f)  Penilaian masyarakat terhadap hak dan kewajiban hutan tanaman rakyat
(g0 Penilaian masyarakat terhadap kelembagaan hutan tanaman rakyat

(h) Penilaian masyarakat terhadap sosialisasi hutan tanaman rakyat

(i)  Penilaian masyarakat terhadap tenaga pendamping hutan tanaman rakyat
() Penilaian masyarakat terhadap dukungan hutan tanaman rakyat

Pertanyaan masing-masing penilaian berjumlah 3 buah dengan indeks skor
jenjang 3. Perhitungan jarak interval menggunakan rumus inteval (Arikunto,
2002), yaitu: Jarak interval = [skor tertinggi-skor terendah] : kategori jawaban,
maka masing-masing penilaian mempunyai skor terendah (3) dan skor tertinggi
(9) dan selanjutnya dikelompokan dalam kategori berikut:

a.  Lebihdari 7 (tinggi)

b. Antara5-7 (sedang)
c.  Kurangdari 5 (rendah)
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Sedangkan untuk nilai tingkat persepsi secara keseluruhan dilakukan dengan
menjumlahkan 30 pertanyaan, sehingga diperoleh skor terendah 30 dan skor

tertinggi 90 dan selanjutnya dikelompokan dalam kategori berikut:

a  Lebihdari 70 (tinggi)
b.  Antara50-70 (sedang)
c.  Kurang dari 50 (rendah)

2. Faktor-faktor yang M empengaruhi Persepsi M asyar akat

Untuk data faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi persepsi masyarakat,
dicatat dan disesuaikan dengan variabelnya dan dihitung skornya untuk
mengetahui kategori rendah, sedang atau tinggi. Kemudian dilakukan analisis
deskriptif kualitatif. Berikut pengkategorian untuk faktor internal dan eksternal :

Tabel 4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Variabel Keterangan Parameter Nilai
Faktor Internal
Umur Usiaresponden sampai saat penelitian 15-49 tahun
dilaksanakan.
50-65 tahun
65 tahun

Sumber : penggolongan umur berdasarkan WHO

Pedidikan formal jumlah tahun pendidikan yang pernah >9 tahun

diikuti responden

6-9 tahun
6 tahun
Sumber : UU No.20 tahun 2003
Pendidikan informal misalnya: pelatihan atau kursus yang > 3 kali
pernah diikuti
1-3 kali
tidak pernah 1
Sumber : PP No. 17 tahun 2010
Luaslahan HTR Keseluruhan luas lahan yang dimiliki di <1ha 3
area HTR
1-2 ha 2
>2 ha 1

Sumber : Hasil Penelitian 2017, keterangan : dalam PermenLHK No.P.83 tahun 2016 syarat luas lahan
maksimal 15 ha perorang




Tabel 4. Lanjutan

Jarak ke lokasi HTR Jarak dari rumah responden ke lokasi
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areal HTR <3km
3-6km
> 6 km
Sumber : Hasil Penelitian 2017
Pendapatan Penghasilan rata-rata responden yang >3juta
diperoleh dari berbagai sumber baik yang _
berupa pekerjaan tetap maupun 1-3juta
sampingan dalam satu bulan
<1juta 1
Sumber : Badan Pusat Statistik 2008
Jumlah tanggungan Jumlah anggota keluarga yang menjadi >5 orang
tanggungan kepala keluarga
3-5 orang
<3 orang
Sumber : Hasil Penelitian 2017
Faktor Eksternal
>6
Ketersediaan Info jumlah ketersediaan informasi di sekitar
Bapak/Ibu tentang HTR 3-6
<3
Sumber : Hasil Penelitian 2017
lah dend >0
. Jumlah pertemuan responden dengan
Intensitas Penyuluhan penyuluh yang membahas HTR 3-6
<3

Sumber : Hasil Penelitian 2017

Daam pembahasan persepsi masyarakat dalam pembangunan HTR terdapat dua

jenisvariabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan varibel tidak bebas

(dependent variable). Adapun variabel bebas antaralain :

(@ Umur (X4)

(b) Pendidikan Formal (X5)
(c) Pendidikan Informal (X3)
(d) LuasLahan HTR (X,)

(e) Jarak kelokasi HTR (X5s)
(f)  Pendapatan (Xe)

(g) Jumlah Tanggungan (X7)
(h) Ketersediaan Info (Xg)

(i) Intensitas Penyuluhan (Xo)
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Sedangkan variabel tidak bebasnya adalah persepsi masyarakat dalam program
pembangunan hutan tanaman rakyat (Y). Untuk mengukur variabel penelitian
dipergunakan skala ordinal. Dengan skala ordinal dapat diperoleh perbedaan nilai
dan tingkatan variabel yang berurutan. Melalui daftar pertanyaan dapat dilakukan
pengukuran variabel, khususnya bagi pertanyaan tertutup atau pertanyaan yang
telah disediakan jawabannya. Penentuan skor digunakan dengan kriteria 3,2, dan
1. Sedangkan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan

model fungsi persepsi masyarakat hutan tanaman rakyat sebagal berikut:

? =f (X]_, le X3’ X4,X5’X6’ X7, ng X9)
Keterangan :

Y = Perseps masyarakat
X1 =Umur

X, = Pendidikan Formal
X3 = Pendidikan Informal
X4 =LuasLahan HTR

X5 = Jarak kelokass HTR
Xe = Pendapatan

X7 =Jumlah Tanggungan
Xg = Ketersediaan Info

Xg = Intensitas Penyuluhan

Kemudian dilanjutkan dengan uji F dan Uji t. Uji F dipergunakan untuk melihat
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas.
Sedangkan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas

secara sendiri-sendiri dipergunakan uji t (Hidayat, 2011)
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3. Partisipas Masyar akat dalam Pembangunan Hutan Tanaman Rakyat
di KPH X1V Gedong Wani

Penilaian tinggi rendahnya partisipasi masyarakat terhadap program
pembangunan hutan tanaman rakyat, untuk mengetahuinya dipergunakan
indikator pertanyaan keterlibatannya pada kegiatan:
(@ Partisipasi dalam kegiatan perencanaan
(b) Partisipasi dalam aktivitas kelompok HTR
(c) Partisiapsi dalam pembibitan, penanaman, pemeliharaan
(d) Partisipas dalam pengamanan, pemecahan masalah, dan pemasaran hasil
Sumber: PermenLHK No.P.31/Menhut-11/2013 tentang Tata Cara Permohonan
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Rakyat dalam
Hutan Tanaman
Masing-masing indikator di atas dituangkan dalam 3 pertanyaan. Pertanyaan
masing-masing penilaian berjumlah 3 buah dengan indeks skor jenjang 3, maka
masing-masing penilaian mempunyai skor terendah (3) dan skor tertinggi (9) dan
selanjutnya dikel ompokan dalam kategori berikut:

a) Lebihdari 7 (tinggi)

b) Antara5-7 (sedang)
c) Kurang dari 5 (rendah)

Sedangkan untuk nilai tingkat partisipasi secara keseluruhan dilakukan dengan
menjumlahkan 12 pertanyaan, sehingga diperoleh skor terendah 12 dan skor
tertinggi 36 dan selanjutnya dikelompokan dalam kategori berikut:

a) Lebihdari 28 (tinggi)

b) Antara 20-28 (sedang)
c) Kurang dari 7 (rendah)
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi M asyar akat

Untuk data faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat, dicatat dan
disesuaikan dengan variabelnya dan dihitung skor nya untuk mengetahui kategori
rendah, sedang atau tinggi. Kemudian dilakukan deskriptif kualitatif. Terdapat dua
jenisvariabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan varibel tidak bebas
(dependent variable). Adapun variabel bebas dengan sumber PermenLHK No0.83
tahun 2016 tentang perhutanan sosial, antaralain :

Manfaat (B,)

Jenis Tanaman (By)
Persyaratan Perizinan (Bs)
Proses Perizinan (Bg)

Hak dan Kewajiban (Be)
Kelembagaan (B7)
Sosialisasi (Bg)

Tenaga pendamping (Bo)
Dukungan (Bio)

—_——0Q -0 Q0O T

Sedangkan variabel tidak bebasnya adalah partisipasi masyarakat dalam program
pembangunan hutan tanaman rakyat (A). Untuk mengukur variabel penelitian
dipergunakan skala ordinal. Dengan skala ordinal dapat diperoleh perbedaan nilai
dan tingkatan variabel yang berurutan. Melalui daftar pertanyaan dapat dilakukan
pengukuran variabel, khususnya bagi pertanyaan tertutup atau pertanyaan yang
telah disediakan jawabannya. Penentuan skor digunakan dengan kriteria 3,2, dan
1. Sedangkan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan

model fungsi partisipasi masyarakat hutan tanaman rakyat sebagai berikut:
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A =1 (By, By, B3 By, Bs, Bs B7, Bg Bo Bio)

Keterangan :

A = Partisipasi masyarakat
B = Manfaat

B, = Jenis Tanaman

B3 = Persyaratan Perizinan
B4 = Proses Perizinan

Bs = Pewarisan

Be = Hak dan Kewagjiban
B, = Kelembagaan

Bs = Sosidlisas

Bo = Tenaga pendamping
B1o= Dukungan

Kemudian dilanjutkan dengan uji F dan Uji t. Uji F dipergunakan untuk melihat
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas.
Sedangkan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas

secara sendiri-sendiri dipergunakan uji t (Hidayat, 2011).



5. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Tingkat persepst masyarakat terhadap program pembangunan HTR tergolong
dalam kategori sedang, artinya responden yang memberikan perseps sedang dapat
bersifat mendukung atau dapat menghambat kegiatan pembangunan HTR.
Masyarakat merasa mendapatkan jaminan keamanan. Selain itu, aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah, seperti dalam hal pengurusan izin beserta persyaratan
dan jugajenis tanaman yang telah ditetapkan tidak memberatkan masyarakat.
Peraturan yang membuat masyarakat kurang setuju, yaitu : masalah pewarisan,
kewajiban membayar provisi, kurangnya sosialisasi, masih rendahnya kuantitas

tenaga pendamping dan dukungan untuk masyarakat.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata dalam mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap program pembangunan HTR adalah pendidikan formal, pendidikan
informal, luas lahan HTR, pendapatan per bulan, ketersediaan info, intensitas
penyuluhan. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal terdapat kecenderungan
semakin meningkat persepsi. Pendidikan informal yang semakin banyak
dilakukan menyebabkan persepsi semakin tinggi. Semakin luas lahan, perseps
masyarakat semakin tinggi. Semakin tinggi pendapatan per bulan semakin tinggi

persepsi masyarakat. Dalam hal ketersediaan info dan intensitas penyuluhan,
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semakin tinggi ketersediaan info dan intensitas penyuluhan semakin tinggi
persepsi masyarakat terhadap pembangunan HTR. Persamaan dari besarnya
pengaruh faktor-faktor persepsi terhadap pembangunan HTR yaitu Y =

54,706 -1,563 X+ 2,443 X3 -2.450X 4+ 2,384 X6+3,013 Xg+ 1,654 Xo.

Partisipasi masyarakat terhadap program pembangunan HTR tergolong dalam
kategori sedang, artinya kegiatan pembangunan HTR yang dilaksanakan selama
ini masyarakat belum terlibat secara penuh pada semua tahapan kegiatan.
Sebagian masyarakat telah berpatisipas dalam kegiatan pembangunan HTR, dari
mulai perencanaan, aktivitas kelompok tani, pelaksanaan, pengamanan, dan
pemecahan masalah. Dalam hal perencanaan dan pemecahan masalah, hanya

masyarakat tertentu yang dilibatkan, seperti ketua kelompok tani.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap tingkat partisipasi masyarakat
terhadap program pembangunan HTR adalah manfaat ekonomi, sosialisasi, tenaga
pendamping, dan dukungan dari pemerintah, Dengan banyaknya manfaat yang
diterima masyarakat, semakin tinggi partisipasi. Semakin sering adanya sosialisasi
dan banyaknya tenaga pendamping semakin tinggi partisipas masyarakat.
Semakin banyak dukungan yang diterima oleh masyarakat semakin tinggi pula
partisipasi masyarakat terhadap program pembangunan HTR. Persamaan dari
besarnya faktor-faktor persepsi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
partisipasi yaitu

A = 0,045 + 0,85B1+0,579Bg+ 0,715Bg+ 0,648B19
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5.2. SARAN

KPH X1V Gedong Wani memfasilitasi kegiatan pembangunan HTR untuk
membuat RKU dan RKT karena merupakan aat kontrol di lapangan, memberikan
pelatihan dan study banding kepada masyarakat agar dapat mengelolalahan HTR,

dan melakukan pendampingan yang dilakukan secara intensif.
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